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Abstrak 
Dalam era globalisasi yang penuh dengan berbagai tantangan dan perubahan, peran pendidikan Agama 

Islam dalam membentuk karakter generasi muda menjadi sangat penting. Artikel ini mengeksplorasi 

bagaimana pendidikan Agama Islam dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan karakter yang 

kuat dan positif di kalangan generasi muda. Melalui pendekatan metode kualitatif deskriptif, penelitian ini 

mengamati, menganalisis, dan mendiskusikan pengaruh pendidikan Agama Islam terhadap aspek moral, 

etika, dan nilai-nilai sosial di kalangan remaja dan anak muda. Penelitian ini mengumpulkan data melalui 

observasi, wawancara dengan pendidik dan siswa, serta analisis literatur yang relevan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan Agama Islam memainkan peran penting dalam membentuk karakter 

generasi muda, seperti kejujuran, empati, tanggung jawab, dan rasa hormat terhadap orang lain. Dalam 

konteks ini, pendidikan Agama Islam tidak hanya fokus pada aspek spiritual dan ritual, tetapi juga pada 

pengembangan moral dan etika sosial. Pembahasan dalam artikel ini menggarisbawahi pentingnya integrasi 

pendidikan Agama Islam dalam kurikulum pendidikan umum sebagai cara untuk mengatasi tantangan 

moral dan etika di masyarakat modern. Temuan ini memberikan wawasan penting bagi pendidik dan 

pembuat kebijakan dalam mempromosikan pendidikan yang holistik, yang tidak hanya fokus pada aspek 

intelektual, tetapi juga pembentukan karakter generasi muda. Dengan demikian, artikel ini menawarkan 

kontribusi signifikan terhadap pemahaman kita tentang peran pendidikan Agama Islam dalam konteks 

pendidikan karakter, dan menyarankan bahwa pendekatan ini dapat menjadi kunci dalam membentuk 

generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat dalam nilai-nilai moral dan etika. 

. 

Kata kunci: Pendidikan Agama, Karakter Generasi 

Abstract 
In this era of globalization which is full of various challenges and changes, the role of Islamic education 

in shaping the character of the younger generation is very important. This article explores how Islamic 

education can contribute to the development of strong and positive character among the younger 

generation. Using a qualitative descriptive method approach, this research observes, analyzes and 

discusses the influence of Islamic religious education on moral, ethical and social values aspects among 

teenagers and young people. This research collects data through observation, interviews with educators 

and students, as well as analysis of relevant literature. The research results show that Islamic education 

plays an important role in shaping the character of the younger generation, such as honesty, empathy, 

responsibility and respect for others. In this context, Islamic religious education does not only focus on 

spiritual and ritual aspects, but also on the development of morals and social ethics. The discussion in this 

article underscores the importance of integrating Islamic religious education in the general education 

curriculum as a way to overcome moral and ethical challenges in modern society. These findings provide 

important insights for educators and policy makers in promoting holistic education, which does not only 

focus on intellectual aspects, but also the character formation of the younger generation. Thus, this article 

offers a significant contribution to our understanding of the role of Islamic religious education in the 

context of character education, and suggests that this approach can be key in forming a young generation 

that is not only intellectually intelligent, but also strong in moral and ethical values. 
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Pendahuluan 

Pendidikan Agama Islam, dalam konteks kontemporer, telah melampaui batas-

batas tradisionalnya sebagai medium pengajaran agama semata, bertransformasi menjadi 

salah satu pilar penting dalam pembentukan karakter generasi muda. Di era yang ditandai 

dengan globalisasi dan revolusi digital, tantangan yang dihadapi oleh generasi muda 

menjadi semakin kompleks, mulai dari isu identitas hingga tekanan sosial. Dalam konteks 

ini, pendidikan Agama Islam tidak hanya berperan sebagai pemberi pengetahuan tentang 

nilai-nilai agama, tetapi juga sebagai fondasi yang kuat untuk mengembangkan karakter 

yang beretika dan bertanggung jawab. 

Pendidikan Agama Islam seringkali dipandang sebagai wahana untuk 

menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual. Di tengah derasnya arus informasi dan 

berbagai tantangan moral yang timbul akibat globalisasi, pendidikan Agama Islam 

berupaya untuk membekali generasi muda dengan landasan moral yang kokoh. Dengan 

demikian, pendidikan ini menjadi penting, bukan hanya dalam aspek spiritual, tetapi juga 

dalam pembentukan karakter dan identitas individu. 

Sebagai landasan moral dan etika, pendidikan Agama Islam menawarkan lebih 

dari sekedar pengajaran tentang ajaran agama; ia juga mengintegrasikan aspek-aspek 

penting lainnya seperti keadilan, toleransi, dan empati. Dalam era yang sering kali 

dikarakteristikkan oleh polarisasi dan konflik, nilai-nilai ini menjadi sangat penting. 

Pendidikan Agama Islam berusaha untuk menanamkan pemahaman bahwa setiap 

individu, terlepas dari latar belakangnya, memiliki nilai yang sama dan harus 

diperlakukan dengan rasa hormat dan keadilan. 

Selanjutnya, pendidikan Agama Islam juga berkontribusi dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis di kalangan generasi muda. Di tengah gempuran informasi 

yang seringkali tidak terfilter, kemampuan untuk memilah informasi yang benar dan yang 

salah menjadi sangat penting. Pendidikan Agama Islam, dengan pendekatannya yang 

holistik, menuntun siswa untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga 

aktif mengkritisi dan mempertanyakan. 

Pentingnya pendidikan Agama Islam juga terlihat dalam cara ia mengajarkan 

generasi muda untuk menghadapi kegagalan dan kesulitan. Dalam konteks ini, 

pendidikan ini tidak hanya fokus pada kesuksesan akademis, tetapi juga pada 

pengembangan kekuatan emosional dan spiritual yang memungkinkan seseorang untuk 

menghadapi tantangan hidup. Resiliensi, kesabaran, dan ketabahan adalah beberapa aspek 

yang ditekankan dalam pendidikan ini. 

Pendidikan Agama Islam juga memainkan peran penting dalam pembentukan 

sikap sosial generasi muda. Melalui pengajaran tentang pentingnya berbagi, kepedulian 

sosial, dan kerja sama, pendidikan ini membantu membentuk individu yang tidak hanya 

berfokus pada diri sendiri tetapi juga peduli terhadap lingkungan sosialnya. Nilai-nilai ini 

penting dalam membentuk masyarakat yang harmonis dan toleran. 

Dalam hal pembentukan identitas, pendidikan Agama Islam memberikan 

landasan bagi generasi muda untuk memahami siapa mereka dan apa peran mereka dalam 

masyarakat. Dengan pemahaman yang mendalam tentang ajaran agamanya, generasi 

muda dapat membangun identitas yang kuat yang tidak mudah goyah oleh berbagai 

tekanan sosial atau budaya. Identitas yang kuat ini sangat penting dalam era yang sering 

kali membingungkan dan penuh dengan tantangan identitas. 
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Kemudian, pendidikan Agama Islam juga berperan dalam menanamkan 

pentingnya disiplin dan etika kerja. Melalui pengajaran tentang pentingnya kerja keras, 

kejujuran, dan integritas, pendidikan ini membantu membentuk generasi muda yang 

memiliki etos kerja yang tinggi. Aspek-aspek ini sangat penting dalam mempersiapkan 

generasi muda untuk memasuki dunia kerja yang semakin kompetitif. 

Selain itu, pendidikan Agama Islam juga memainkan peran penting dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional generasi muda. Melalui pengajaran tentang 

pentingnya mengendalikan emosi, empati, dan kepekaan terhadap perasaan orang lain, 

pendidikan ini membantu membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual 

tetapi juga emosional. 

Terakhir, pendidikan Agama Islam juga memberikan wawasan tentang 

pentingnya keberlanjutan dan pengelolaan sumber daya. Dengan mengajarkan tentang 

pentingnya menjaga alam dan lingkungan, pendidikan ini membantu membentuk 

kesadaran generasi muda tentang pentingnya keberlanjutan dan tanggung jawab terhadap 

lingkungan. 

Dengan demikian, pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting 

dan luas dalam pembentukan karakter generasi muda. Melalui pendekatan yang holistik, 

pendidikan ini tidak hanya membentuk individu yang kuat secara spiritual dan moral, 

tetapi juga siap menghadapi tantangan yang kompleks di era modern. Dalam konteks ini, 

pendidikan Agama Islam menjadi tidak hanya relevan tetapi juga penting dalam konteks 

pendidikan umum. 

 

Metode Penelitian 

menganalisis peran pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter generasi 

muda. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan penelitian yang mendalam 

tentang fenomena sosial, di mana interpretasi subjektif dan pengalaman individu sangat 

berperan. Penelitian ini mengandalkan data kualitatif yang dikumpulkan melalui berbagai 

metode seperti wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Wawancara 

dilakukan dengan berbagai responden, termasuk pendidik, siswa, dan orang tua, untuk 

mendapatkan perspektif yang beragam tentang pengaruh pendidikan Agama Islam 

terhadap karakter generasi muda. Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara dirancang 

untuk mengeksplorasi pemahaman responden tentang pendidikan Agama Islam, persepsi 

mereka tentang peran pendidikan ini dalam membentuk karakter, serta pengalaman 

pribadi mereka terkait pendidikan Agama Islam. 

Observasi dilakukan di beberapa institusi pendidikan yang memberikan 

pendidikan Agama Islam, baik di sekolah formal maupun lembaga pendidikan non-

formal. Observasi ini bertujuan untuk mengumpulkan data tentang bagaimana pendidikan 

Agama Islam diintegrasikan dalam kurikulum dan kegiatan sehari-hari, serta untuk 

melihat interaksi antara pendidik dan siswa dalam konteks pendidikan Agama Islam. 

Observasi ini memberikan wawasan penting tentang praktik nyata pendidikan Agama 

Islam dan bagaimana nilai-nilai yang diajarkan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

siswa. 

Analisis dokumen melibatkan pengkajian literatur yang ada, termasuk buku, 

artikel jurnal, dan materi online, yang berkaitan dengan pendidikan Agama Islam dan 

pembentukan karakter. Literatur ini membantu menambahkan konteks teoretis untuk 

penelitian dan memungkinkan perbandingan antara temuan empiris dengan teori yang 

ada. Penelitian ini juga mengeksplorasi bagaimana pendidikan Agama Islam di berbagai 
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negara berkontribusi terhadap pembentukan karakter, memperkaya pemahaman tentang 

pendidikan Agama Islam dalam konteks global. 

Metode penelitian ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam dan komprehensif tentang peran pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk karakter generasi muda. Dengan memadukan data dari wawancara, 

observasi, dan analisis dokumen, penelitian ini memberikan wawasan yang beragam dan 

mendalam tentang topik yang diteliti. Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama dan pola-pola yang muncul dari data, yang kemudian 

dianalisis untuk menarik kesimpulan tentang peran pendidikan Agama Islam dalam 

pembentukan karakter generasi muda. 

Selain itu, pendekatan kualitatif deskriptif juga memungkinkan peneliti untuk 

memahami kompleksitas dan nuansa dalam peran pendidikan Agama Islam, yang 

mungkin tidak sepenuhnya ditangkap oleh metode kuantitatif. Melalui analisis yang 

mendalam dan reflektif, penelitian ini berusaha untuk menggali makna yang lebih dalam 

dari pengalaman dan persepsi para responden, memberikan pemahaman yang lebih kaya 

tentang peran pendidikan Agama Islam dalam konteks pendidikan dan pembentukan 

karakter generasi muda. 

Dengan demikian, metode kualitatif deskriptif yang digunakan dalam penelitian 

ini memberikan kerangka kerja yang kuat untuk mengeksplorasi dan memahami peran 

penting pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter generasi muda, 

memungkinkan peneliti untuk menangkap kekayaan dan keragaman pengalaman dan 

perspektif yang terkait dengan topik ini. 

 

Hasil 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pendidikan Agama Islam memiliki peran signifikan 

dalam membentuk karakter generasi muda. Melalui data yang dikumpulkan dari 

wawancara, observasi, dan analisis dokumen, ditemukan beberapa aspek kunci di mana 

pendidikan Agama Islam mempengaruhi pembentukan karakter. 

Pertama, penelitian menunjukkan bahwa pendidikan Agama Islam berkontribusi secara 

substansial dalam mengembangkan nilai-nilai moral dan etika di kalangan generasi muda. 

Responden, baik pendidik maupun siswa, menyatakan bahwa ajaran-ajaran dalam 

pendidikan Agama Islam seperti kejujuran, empati, dan tanggung jawab telah membentuk 

sikap dan perilaku mereka. Sebuah studi oleh Ahmad dan Othman (2018) menunjukkan 

bahwa siswa yang menerima pendidikan Agama Islam cenderung menunjukkan tingkat 

kejujuran dan integritas yang lebih tinggi. 

Kedua, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendidikan Agama Islam memainkan 

peran penting dalam pengembangan kecerdasan spiritual. Menurut Zainuddin (2019), 

kecerdasan spiritual berkaitan erat dengan kemampuan mengelola emosi dan memahami 

makna kehidupan yang lebih dalam. Responden menekankan bahwa pendidikan Agama 

Islam tidak hanya memberikan pengetahuan tentang ritual agama, tetapi juga membantu 

mereka memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya, pendidikan Agama Islam juga berpengaruh dalam meningkatkan kesadaran 

sosial dan kepedulian terhadap lingkungan. Melalui pengajaran tentang pentingnya 

berbagi dan kerjasama, pendidikan ini menanamkan rasa kebersamaan dan empati. Studi 

oleh Hasan (2020) menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam aktivitas pendidikan 

Agama Islam lebih aktif dalam kegiatan sosial dan komunitas. 

Keempat, penelitian ini mengungkapkan bahwa pendidikan Agama Islam memperkuat 

identitas agama dan budaya di kalangan generasi muda. Responden mengungkapkan 
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bahwa pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran Agama Islam membantu mereka 

merasa lebih terhubung dengan komunitas dan tradisi mereka. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Malik dan Hamdan (2017) yang menunjukkan bahwa pendidikan Agama 

Islam memperkuat identitas agama dan mengurangi pengaruh budaya pop yang sering 

kali kontradiktif dengan nilai-nilai agama. 

Kelima, hasil penelitian juga menyoroti peran pendidikan Agama Islam dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini diamini oleh Al-Rahmi et al. (2019), 

yang menemukan bahwa pendidikan Agama Islam mendorong siswa untuk 

mempertanyakan dan menganalisis informasi, bukan hanya menerimanya secara pasif. 

Ini penting dalam mengembangkan kemampuan siswa untuk memilah informasi yang 

benar dan salah. 

Keenam, penelitian ini menemukan bahwa pendidikan Agama Islam berperan dalam 

membangun resiliensi psikologis. Melalui pengajaran tentang kesabaran dan ketabahan, 

pendidikan ini membantu siswa menghadapi tantangan dan kegagalan. Menurut 

penelitian oleh Iqbal dan Shafa (2018), pendidikan Agama Islam membantu siswa 

mengembangkan sikap positif terhadap kesulitan dan rintangan dalam kehidupan. 

Ketujuh, pendidikan Agama Islam juga berkontribusi dalam membentuk etika kerja yang 

baik. Hal ini didukung oleh temuan dari penelitian oleh Noor (2019), yang menyatakan 

bahwa pendidikan Agama Islam mengajarkan pentingnya kerja keras, disiplin, dan 

dedikasi. Responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa nilai-nilai ini telah 

membantu mereka dalam kehidupan akademis dan profesional. 

Kedelapan, dalam konteks kecerdasan emosional, penelitian ini menemukan bahwa 

pendidikan Agama Islam memainkan peran penting dalam pengembangan empati dan 

kecerdasan interpersonal. Penelitian oleh Rahman dan Syed (2020) menunjukkan bahwa 

siswa yang mendapatkan pendidikan Agama Islam cenderung memiliki kecerdasan 

emosional yang lebih tinggi, termasuk kemampuan untuk memahami dan menanggapi 

emosi orang lain. 

Kesembilan, pendidikan Agama Islam juga mendukung pengembangan keberlanjutan 

dan kesadaran lingkungan. Menurut penelitian oleh Farooq dan Yusuf (2019), ajaran 

Islam tentang keseimbangan dan keharmonisan dengan alam ditekankan dalam 

pendidikan Agama Islam, memberikan dasar bagi siswa untuk bertanggung jawab 

terhadap lingkungan. 

Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan Agama Islam memainkan 

peran multifaset dalam pembentukan karakter generasi muda. Dari mengembangkan 

nilai-nilai moral dan etika, kecerdasan spiritual, kesadaran sosial, hingga kemampuan 

berpikir kritis dan resiliensi psikologis, pendidikan Agama Islam memberikan kontribusi 

yang luas dan penting. Ini menekankan pentingnya integrasi pendidikan Agama Islam 

dalam sistem pendidikan untuk membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga kuat dalam nilai-nilai moral, etika, dan spiritual. 

 

Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan Agama Islam 

memainkan peran krusial dalam membentuk karakter generasi muda. Melalui pengajaran 

nilai-nilai moral dan etika, pengembangan kecerdasan spiritual, peningkatan kesadaran 

sosial, penguatan identitas agama dan budaya, serta pembinaan kemampuan berpikir 

kritis dan resiliensi psikologis, pendidikan Agama Islam telah terbukti menjadi faktor 

penting dalam pembentukan karakter holistik generasi muda. Selain itu, pendidikan ini 

juga menanamkan pentingnya etika kerja, kecerdasan emosional, dan kesadaran 
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lingkungan. Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa pendidikan Agama Islam tidak hanya 

membekali generasi muda dengan pengetahuan dan pemahaman agama, tetapi juga 

dengan keterampilan dan nilai yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di dunia 

modern. Oleh karena itu, integrasi pendidikan Agama Islam dalam sistem pendidikan 

secara keseluruhan penting untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga kuat dalam nilai-nilai moral, etika, dan spiritual. Ini menunjukkan 

bahwa pendidikan Agama Islam dapat menjadi salah satu kunci utama dalam 

menciptakan generasi muda yang seimbang, beretika, dan bertanggung jawab, yang 

mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. 
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